BAB II Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

BAB II
KAJIAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1.	Kajian Pustaka
2.1.1.	Investasi dan Jenis-jenis Investasi
2.1.1.1. Pengertian Investasi
	Ketika individu atau badan memiliki kelebihan dana maka ada kemungkinan kelebian dana tersebut digunakan untuk menabung dan digunakan pada saat dibutuhkan, tetapi ketika dinilai bahwa keuntungan yang didapat dari bunga bank terlalu kecil maka kelebihan dana tersebut disalurkan untuk berinvestasi.
Investasi menurut Abdul Halim (2005:4) diartikan sebagai berikut:
“Investasi pada hakikatnya merupakan penempatan sejumlah dana dengan harapan memperoleh keuntungan di masa akan datang.”
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK Nomor 13 (2008):
“Investasi adalah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk menumbuhkan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalti, deviden, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. Persediaan dan aktiva tetap bukan merupakan investasi.”

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia mengenai PSAK Nomor 13 (2008) juga menjelaskan tentang beberapa pengertian mengenai investasi sebagai berikut:
“1. Investasi lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama satu tahun atau kurang.
2. Investasi jangka panjang adlah investasi selain investasi lancar.
3. Investasi properti adalah investasi pada tanah atau bangunanyang tidak digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan


4. Investasi dagang adalah investasi yang ditunjukan untuk mempermudah atau mempertahankan bisnis atau hubungan perdagangan.”

	Dari data tersebut dapat didefinisikan bahwa investasi adalah bentuk pengelolaan dana untuk memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana pada alokasi yang diperkirakan akan member tambahan keuntungan.
2.1.1.2. Jenis-jenis Investasi
Investasi digolongkan menjadi dua, William F Sharpe (2005:1) menyebutkan bahwa:
“Investasi pada umumnya dapat digolongkan menjadi dua bentuk yaitu, real asset dan financial asset. Real asset secara umum melibatkan asset berwujud seperti tanah, bangunan, dan mesin. Sedangkan financial asset adalah investasi berupa valas, deposito berjangka, saham dan obligasi yang diperdagangkan di pasar uang maupun pasar modal.”

Dari pengertian tersebut dapat diambil arti bahwa investasi dibagi menjadi:
1. Real asset
Yaitu asset yang objeknya memiliki wujud, jangka waktunya biasanya lebih dari 1 tahun, seperti: tanah, bangunan, mesin, emas, dan lain-lain.
2. Financial asset
Yaitu asset yang objeknya tidak memiliki wujud secara langsung tatapi diwakili dalam bentuk sertifikat baik berupa kertas maupun elektronik. Jangka waktunya biasanya kurang dari 1 tahun, seperti: saham, obligasi, valas, deposito berjangka, dan lain-lain.
Dalam financial asset, keuntungan yang diperoleh cenderung tidak stabil bahkan jika jika kurang mengetahui kondisi pasar akan menyebabkan kerugian bagi investor. Tetapi kondisi inilah yang menjadi daya pikat bagi investor. Resiko yang besar dengan dibarengi dengan kemungkinan keuntungan yang besar menarik banyak minat.
Jika investor ingin meninvestasikan uangnya dalam finance asset umumnya investor masuk dalam pasar uang atau pasar modal. 

2.1.2. Pasar Modal
Secara umum, pengertian pasar modal adalah pasar abstrak, sekaligus pasar kongkret dengan barang yang diperjualbelikan adalah dana yang bersifat abstrak, dan bentuk kongkretnya adalah lembar surat-surat berharga di bursa efek.
Pasar modal menurut Suad Husnan (2001:3), adalah :
“Pasar modal adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang atau modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities maupun perusahaan swasta lainnya.”
Sedangkan menurut Darmadji Fakhrudin (2006:1), yaitu :
“Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrument derivatif, maupun instrument lainnya.” 

Dalam Himpunan Peraturan Pasar Modal UU No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal menyebutkan bahwa:
“Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.”
Pasar modal memiliki beberapa fungsi, yaitu:
1. Menyediakan sumber pendanaan atau pembiayaan (jangka panjang) bagi dunia usaha sekaligus memungkinkan alokasi sumber dana secara optimal.
2. Memberikan wahana investasi bagi investor sekaligus memungkinkan upaya diversifikasi.
3. Menyediakan indikator utama (leading indicator) bagi tren ekonomi negara.
4. Memungkinkan penyebaran kepemilikan perusahaan sampai lapisan masyarakat menengah.
5. Menciptakan lapangan kerja/profesi yang menarik.
6. Memberikan kesempatan memiliki perusahaan yang sehat dengan prospek baik.
7. Alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan resiko yang bisa diperhitungkan melalui keterbukaan, likuiditas, dan diversifikasi investasi.
8. Membina iklim keterbukaan bagi dunia usaha dan memberikan akses control sosial.
9. Mendorong pengelolaan perusahaan dengan iklim terbuka, pemanfaatan manajemen professional, dan penciptaan iklim berusaha yang sehat.
Pasar modal pada intinya memiliki dua fungsi yang harus dijalankan, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam melaksanakan fungsi ekonominya, pasar modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari lender ke borrower. Fungsi ini sebenarnya juga dilakukan oleh intermediasi keuangan lainnya, seperti lembaga perbankan. Hanya bedanya dalam pasar modal diperdagangkan dana jangka panjang. Fungsi keuangan dilakukan dengan menyediakan dana yang diperlukan oleh para borrowers dan para lenders menyediakan dana tanpa harus terlibat langsung kepemilikan aktiva riil yang diperlukan untuk investasi tersebut. Dalam pasar modal, objek yang dijual yaitu dapat berupa obligasi dan saham.
Pengertian obligasi menurut Fakhruddin dan Darmadji (2006:16) adalah :
“Obligasi adalah surat berharga yang menunjukan bahwa penerbit obligasi meminjam sejumlah dana kepada masyarakat dan memiliki kewajiban untuk membayar bunga secara berkala, dan kewajiban melunasi pakok utang pada waktu yang telah lama ditentukan kepada pihak pembeli obligasi tersebut.”
Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa obligasi yaitu surat berharga berupa pernyataan pemilikan piutang. Keuntungan yang didapat dari membeli obligasi yaitu berupa bunga dan pendapatan dari capital gain.
Definisi saham menurut Fakhruddin dan Darmadji (2006:6) adalah :
“Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.” 
Keuntungan yang dapat diperoleh dari kepemilikan saham menurut Fakhruddin dan Darmadji (2006:11) yaitu:
“1.	Dividen, adalah pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai (cash dividen) atau dapat pula berupa dividen saham (stock dividen)
2. Capital gain, merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar sekunder.

3. Saham bonus, adalah saham yang dibagikan kepada para pemegang saham yang diambil dari agio saham. Agio saham adalah selisih antara harga jual terhadap harga nominal saham pada saat perusahaan melakukan penawaran umum di pasar perdana.”

Sedangkan untuk kerugian dari menanam saham, Fakhruddin dan Darmadji (2006:11) menyatakan bahwa krugiannya berupa:
“1. Capital Loss, dalam aktivitas perdagangan saham tidak selalu mendapatkan capital gain atau keuntungan atas saham yang dijualnya ada kalanya investor mengalami kerugian dimana investor tersebut menjual sahamnya dengan harga jual yang lebih rendah di bandingkan dengan harga belinya, dengan demikian investor tersebut mengalami capital loss
2. Opportunity loss, yaitu berupa selisih suku bunga deposito dikurangi total keutungan yang diperoleh dari investasi saham. Ini adalah kerugian karena investor memilih untuk menanamkan modalnya di bursa saham daripada mengambil keuntungan dari bunga deposito dengan mengharapkan keuntungan yang lebih besar, sedangkan yang terjadi kemudian adalah perolehan keuntungan saham lebih kecil dibandingkan bunga deposito.
3. Delisting, jika suatu saham perusahaan dikeluarkan dari pencatatan Bursa Efek. Suatu saham dapat delisting dari bursa umumnya karena kineja yang buruk misalnya dalam kurun waktu tertentu tidak pernah diperdagangkan, mengalami kerugian beberapa tahun, tidak membagikan deviden.
4. Perusahaan mengalami pailit atau kebangkrutan, jika suatu perusahaan bangkrut, maka tentu saja akan berdampak langsung kepada saham perusahaan tersebut. Sesuai dengan peraturan pencatatan saham di Bursa Efek, jika suatu perusahaan bangkrut atau dilikuidasi, maka secara otomatis perusahaan tersebut akan dikeluarkan dari bursa atau delisting. Dalam kondisi perusahaan dilikuidasi, maka pemegang saham akan menempati posisi yang lebih rendah di banding kreditur atau pemegang obligasi, artinya setelah semua aset perusahaan tersebut dijual, terlebih dahulu dibagikan kepada kreditur atau kepada para pemagang obligasi, dan jika masih dapat tersisa baru dibagikan kepada para pemegang saham.”
Melihat adanya kerugian yang mungkin terjadi maka investor harus memiliki analisis yang baik sehingga keuntungan yang diinginkan dapat terpenuhi. Secara umum, metode penilaian dan pemodelan harga saham menurut para analis keuangan dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Analisis Fundamental
Analisis fundamental adalah suatu metode peramalan pergerakan instrumen finansial diwaktu mendatang berdasarkan pada perekonomian, politik, lingkungan dan faktor-faktor relevan lainnya serta statistik yang akan mempengaruhi permintaan dan penawaran instumen finansial tersebut.
2. Analisis Teknikal
Analisis teknikal adalah suatu metode meramalkan pergerakan harga saham dan meramalkan kecenderungan pasar di masa mendatang dengan cara mempelajari grafik harga saham, volume perdagangan dan indeks harga saham gabungan. 
	Analisis fundamental mengidentifikasi dan mengukur faktor-faktor yang menentukan nilai instrinsik suatu instrumen finansial. Apabila penawarannya meningkat tetapi permintaannya tetap, maka harga pasar akan meningkat, begitu sebaliknya. Salah satu kesulitan analisis fundamental adalah mengukur secara akurat hubungan antara variabel-variabel, sehingga para analis harus membuat estimasi berdasarkan pengalaman mereka. Analisis fundamental menggunakan data fundamental, yaitu data yang berasal dari keuangan perusahaan (misalnya laba, dividen yang dibayar, penjualan dan lain sebagainya).
Analisis teknikal lebih memperhatikan pada apa yang telah terjadi di pasar, daripada apa yang seharusnya terjadi. Para analis teknikal tidak begitu peduli terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pasar, sebagaimana para analis fundamental, tetapi lebih berkonsentrasi pada instrumen pasar. Analisis teknikal ini menggunakan data pasar dari saham, misalnya harga dan volume transaksi saham untuk menentukan nilai dari saham.
2.1.2.1. Indeks Harga Saham Gabungan
	Menurut Wikipedia.com, Indeks Harga Saham Gabungan didifinisikan sebagai berikut:
“Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan salah satu indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI, dahulu Bursa Efek Jakarta). IHSG merupakan indikator pergerakan harga saham di BEJ, Indeks ini mencakup pergerakan harga seluruh saham biasa dan saham preferen yang tercatat di BEI. Investor dapat melihat dari trent yang terjadi dari IHSG sebagai pengambilan keputusan.”

Sedangkan menurut Jogianto (2006:57), IHSG adalah sebagai berikut:
“IHSG adalah suatu indikator yang menunjukan pergerakan suatu saham, berfungsi sebagai indikator trend di pasar. Artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada saat pasar sedang aktif atau lesu.”

2.1.2.2. Hal-hal yang mempengaruhi IHSG
Telah disebutkan bahwa IHSG adalah suatu indikator yang menunjukan pergerakan suatu saham, maka dari hal ini dapat disebutkan bahwa hal-hal yang dapat mempengaruhi IHSG sama dengan hal-hal yang mempengaruhi harga saham.
Hal-hal yang dapat mempengaruhi harga saham dapat berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan. Faktor internal dapat berasal dari perkembangan dan kesehatan perusahaan, hal ini dapat dilihat dari Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan itu. Sedangkan faktor eksternal dapat berasal dari makro ekonomi. Laporan Keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:2) adalah:
“Laporan Keuangan adalah neraca dan perhitungan laba laporan perubahan posisi keuangan, catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.”
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa laporan keuangan perusahaan merupakan gambaran yang menjelaskan tentang kondisi keuangan suatu perusahaan.
Sedangkan faktor eksternal yaitu berasal dari kondisi makro ekonomi, diantaranya yaitu inflasi, suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia), jumlah uang yang diterbitkan pemerintah, dan nilai tukar mata uang domestik (Rupiah) dengan mata uang asing (dalam hal ini yaitu Dollar Amerika).
Definisi inflasi menurut Irham Fahmi (2006:79) adalah:
“Inflasi merupakan suatu keadaan menurunnya nilai mata uang pada suatu Negara dan naiknya harga barang yang berlangsung secara sistematis.”
Definisi Sertifikat Bank Indonesia menurut Husein Ardiles (2007:81) adalah:
“SBI (Sertifikat Bank Indonesia) adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek (1-3 bulan) dengan sistem diskonto atau bunga. Tingkat suku bunga yang berlaku pada setiap penjualan SBI ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang. Sejak awal Juli 2005, BI menggunakan mekanisme "BI rate" (suku bunga BI), yaitu BI mengumumkan target suku bunga SBI yang diinginkan BI untuk pelelangan pada masa periode tertentu. “
Definisi nilai tukar mata uang Joko Salim (2008:4) adalah: 
“Nilai tukar uang adalah harga sebuah mata uang jika dibeli dengan mata uang asing. Perubahan nilai tukar dipengaruhi oleh jumlah permintaan, sesuai dengan hukum permintaan yaitu jika permintaan meningkat maka harganya pun akan naik. Hal ini juga berlaku pada nilai tukar Rupiah, jika banyak orang yang menukarkan mata uang asingnya terhadap Rupiah maka Rupiah akan menguat.” 
2.1.3	Pasar Uang
	Selain pasar modal, investor yang ingin berinverstasi dalam financial asset dapat menyalurkan dana lebihnya dalam pasar uang.
Pasar uang menurut Suwaldjo Puspopiantono (2002:188) adalah:
 “Pasar uang (money market) adalah pasar untuk perdagangan jangka pendek baik berupa surat berharga maupun valuta asing yang berjangka waktu tidak melebihi 360 hari.”
Produk-produk yang terdapat dalam pasar uang yaitu deposito berjangka dan valuta asing.
Deposito berjangka menurut Suwaldjo Puspopiantono (2002:64) yaitu:
“Deposito adalah sejenis jasa tabungan yang biasa ditawarkan oleh bank kepada masyarakat. Deposito biasanya memiliki jangka waktu tertentu di mana uang di dalamnya tidak boleh ditarik nasabah. Bunga deposito biasanya lebih tinggi daripada bunga tabungan biasa.”
Valuta asing menurut Suwaldjo Puspopiantono (2002:64) yaitu:
“Valuta asing yaitu uang dalam mata uang asing. Harga sebuar mata uang asing (nilai tukar) cenderung berubah. Mata uang asing biasa digunakan untuk bertransaksi  dengan Negara lain yang memeiliki mata uang yang berbeda.”

Bursa valuta asing (foreign exchange market, forex) atau disingkat bursa valas merupakan suatu jenis perdagangan atau transaksi yang memperdagangkan mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lainnya (pasangan mata uang/pair) yang melibatkan pasar-pasar uang utama di dunia selama 24 jam secara berkesinambungan.

Dalam perkembangan sejarahnya, bank sentral milik negara-negara dengan cadangan mata uang asing yang terbesar sekalipun dapat dikalahkan oleh kekuatan pasar valuta asing yang bebas.
Menurut survei BIS (Bank International for Settlement, bank sentral dunia), yang dilakukan pada akhir tahun 2004, nilai transaksi pasar valuta asing mencapai lebih dari USD$1,4 triliun per harinya.
Mengingat tingkat likuiditas dan percepatan pergerakan harga yang tinggi tersebut, valuta asing juga telah menjadi alternatif yang paling populer karena ROI (return on investment atau tingkat pengembalian investasi) serta laba yang akan didapat bisa melebihi rata-rata perdagangan pada umumnya. Akibat pergerakan yang cepat tersebut, maka pasar valuta asing juga memiliki risiko yang tinggi.
Tidak ada suatu keseragaman dalam pasar valuta asing. Dengan adanya transaksi diluar bursa perdagangan (over the counter) sebagai pasar tradisional dari perdagangan valuta asing, banyak sekali pasar valuta asing yang saling berhubungan satu sama lainnya dimana mata uang yang berbeda diperdagangkan, sehingga secara tidak langsung artinya bahwa "tidak ada kurs tunggal mata uang dollar melainkan kurs yang berbeda-beda tergantung pada bank mana atau pelaku pasar mana yang bertransaksi". Namun dalam prakteknya perbedaan tersebut seringkali sangat tipis.



Definisi nilai tukar mata uang Joko Salim (2008:4) adalah: 
“Nilai tukar uang adalah harga sebuah mata uang jika dibeli dengan mata uang asing. Perubahan nilai tukar dipengaruhi oleh jumlah permintaan, sesuai dengan hukum permintaan yaitu jika permintaan meningkat maka harganya pun akan naik. Hal ini juga berlaku pada nilai tukar Rupiah, jika banyak orang yang menukarkan mata uang asingnya terhadap Rupiah maka Rupiah akan menguat.” 
Sedangkan menurut Wikipedia, nilai tukar adalah:
“Nilai tukar atau dikenal pula sebagai kurs dalam keuangan adalah sebuah perjanjian yang dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau dikemudian hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau wilayah.”
Nilai tukar yang berdasarkan pada kekuatan pasar akan selalu berubah disetiap kali nilai-nilai salah satu dari dua komponen mata uang berubah. Sebuah mata uang akan cenderung menjadi lebih berharga bila permintaan menjadi lebih besar dari pasokan yang tersedia. Nilai akan menjadi berkurang bila permintaan kurang dari suplai yang tersedia.

2.2. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.2.1 Kerangka Pemikiran
Tujuan investor dalam berinvestasi tidak lain adalah untuk mencari keuntungan, baik yang berasal dari capital gain (perbedaan harga jual dan beli) serta deviden (alokasi keuntungan perusahaan kepada pemegang saham). Tetapi berinvestasi juga memiliki risiko yang besar sehingga perlu adanya peramalan yang dilakukan oleh investor berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai saham jika tidak ingin mengalami kerugian.	Untuk meminimalisir risiko maka perlu ada analisis, investor dapat menganalisis lewat Laporan Keuangan dan IHSG. Dari laporan keuangan perusahaan menjelaskan gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan.
	Perlu diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi saham dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dapat berasal dari perkembangan dan kesehatan perusahaan, hal ini dapat dilihat dari Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan itu. Sedangkan faktor eksternal dapat berasal dari makro ekonomi yang salah satunya merupakan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar.
	Ketika nilai mata uang Rupiah menguat maka investor pelaku pasar uang akan merasa rugi sehingga lebih memilih untuk berinvestasi di pasar modal salah satunya berupa saham. Menguatnya nilai tukar rupiah disebabkan karena banyaknya permintaan terhadap Rupiah. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa Rupiah di pasar berjumlah sedikit (deflasi). Ketika jumlah Rupiah yang sedikit beredar di pasar maka pemerintah mengambil kebijakan menurunkan suku bunga bank sehingga dapat mengurangi jumlah uang yang diam di bank. Melihat kondisi ini maka masyarakat cenderung mengeluarkan uangnya dari bank karena keuntungan yang diperoleh dari bunga yang kecil sehingga lebih memilih menanamkan dalam pasar modal, salah satunya yaitu dalam bentuk saham.  
	Meningkatnya jumlah pembelian saham akan meningkatkan harga saham tersebut yang kemudian mempengaruhi Indeks Harga Saham suatu sektor dan akhinya mempenaruhi Indeks Harga Saham Gabungan.
	Teori tersebut didukung pula oleh penelitian-penelitian sebelumnya dan dapat dilihat dalam matrik penelitian sebagai berikut:
Tabel 1.2
Matrik penelitian
	No.
	Nama Peneliti
	Variabel
	Metode Penelitian
	Sample
	Kesimpulan

	1
	Sopyan Yatmiko (2005)
	X : kurs rupiah
Y : indeks harga saham sektor aneka industry (IHSSAI)
	Regresi
	Perusahaan yang bergerak di bidang aneka industri yang terdaftar di BEI
	Terdapat pengaruh signifikan dan searah antara kurs rupiah terhadap IHSSAI

	2
	Boris Brahmono
(2007)
	X : Kurs rupiah, tingkat inflasi dan suku bunga SBI
Y : indeks harga saham gabungan (IHSG)
	Regresi
	Perusahaan yang terdaftar dalam BEI
	dalam makro ekonomi, inflasi tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan kurs rupiah, SBI dan uang beredar berpengaruh secara nyata terhadap IHSG



Dari tabel matriks penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai tukar rupiah dengan dollar memiliki pengaruh yang positif dan searah terhadap harga saham.











Dari uraian kerangka berpikir tersebut, maka dapat disusun bagan kerangka berpikir sebagai berikut: 
 (
Keadaan ekonomi
Inflasi
Rupiah banyak beredar di pasar
 
dan harga barang mahal
Suku bunga bank meningkat
Peminat pasar modal berkurang
Harga saham turun
Krisis Global
Dollar sedikit di pasar
Nilai Dollar menguat
Pasar uang meningkat
Nilai Rupiah turun
IHSG turun
)



























Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran

2.3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran maka dapat diambil suatu hipotesis sebagai berikut: “Nilai Tukar Rupiah dengan Dollar Berpengaruh Positif Terhadap Indeks Harga Saham Habungan”.
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